BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berbicara tentang budaya di suatu daerah, tidak terlepas dari realitas
ketidakadilan terhadap perempuan. Ketidakadilan secara konkret telah muncul sejak
peradaban sejarah. Biasanya muncul dengan berbagai bentuk, cara-cara serta faktor-
faktor tertentu. Ketidakadilan pada hakikatnya bersifat merusak serta
menghancurkan. Ketidakadilan ini merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
seseorang atau individu yang kuat atau tinggi derajatnya kepada individu yang lemah

dan lebih rendah derajatnya.

Manusia diciptakan Allah menurut gambar dan rupanya baik itu laki-laki
maupun perempuan dengan kepribadian yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Perbedaan-perbedaan yang terdapat pada keduanya merupakan sesuatu yang
tidak dapat dipisahkan karena dari perbedaan-perbedaan tersebut laki-laki dan
perempuan akan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya untuk saling
melengkapi. Di mata Tuhan baik laki-laki maupun perempuan sama derajatnya, tidak

ada yang lebih tinggi derajatnya maupun lebih rendah derajatnya.

Ketidakadilan sering terjadi pada kaum perempuan dengan berbagai bentuk
kekersaan baik itu kekerasan fisik seperti seperti memukul, menendang, meludahi dan
lain sebagainya yang menyebabkan cedera pada tubuh perempuan. Ada pula
kekerasan non-fisik seperti mengeluarkan kata-kata yang dapat membuat perempuan
tersinggung. Kekerasan non-fisik ini dapat berpengaruh pada psikologi atau perasaan

seseorang.
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Ketidakadilan terhadap kaum perempuan terjadi karena adanya pemahaman
yang keliru mengenai peran dan hak yang berbeda antara perempuan dan laki-laki.
Laki-laki yang memiliki peran sebagai kepala rumah tangga yang bertugas sebagai
pencari natkah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan perempuan sebagai
ibu rumah tangga yang bertugas mengurus rumah tangga seperti mengurus suami dan
anak-anak. Karenanya laki-laki menganggap dirinya memiliki kedudukan yang lebih
tinggi dari pada perempuan. Karena kaum laki-laki merasa bahwa dirinya mempunyai

hak untuk melakukan suatu tindakan kekerasan kepada kaum perempuan.

Faktor lain yang menyebabkan adanya ketidakadilan terhadap kaum
perempuan adalah faktor budaya. Budaya sendiri adalah warisan nenek moyang yang
kemudian menjadi tradisi dan kebiasaan yang dibawa serta dijalankan hingga
sekarang dan sulit untuk diubah. Budaya merupakan sesuatu yang sudah menjadi
tradisi dalam suatu masyarakat yang telah dilaksanakan turun-temurun. Dalam
budaya terdapat nilai-nilai dan norma-norma yang dapat membentuk pola tingkah

laku dalam beriteraksi dengan masyarakat lainnya.

Banyak aturan budaya dalam suatu daerah yang lebih mengarah kepada
perempuan. Budaya seperti itulah yang menjadi faktor utama terjadinya suatu
ketidakadilan terhadap kaum perempuan. Contoh kebudayaan yang menggambarkan
praktik ketidakadilan terhadap kaum perempuan adalah budaya nggua ka are yang
terdapat pada masyarakat Mbomba desa Gheo Ghoma terkhususnya dalam rumpun
Boru Jedhe. Dalam tradisi nggua ka are ini perempuan dilarang untuk mengkonsumsi
nasi pasca melahirkan. Tujuan adanya tradisi ini adalah untuk menjaga kesehatan ibu
yang baru saja melahirkan. Namun, budaya ini terkesan memiliki sifat ketidakadilan
di mana ada larangan yang bisa dikatakan aneh. Perempuan dilarang mengkonsumsi

makanan yang menjadi makanan pokoknya sehari-hari.

Berbicara mengenai budaya, tidak seorang pun yang dapat menghindari suatu
kebudayaan begitu juga perempuan. Tradisi nggua ka are menjadi pintu masuk
adanya ketidakadilan bagi kaum perempuan khususnya perempuan di desa Gheo

Ghoma khususnya rumpun Boru Jedhe. Tadisi nggua ka are menjadi kewajiban yang
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harus dilaksanakan oleh kaum perempuan yang masuk dalam keluarga rumpun Boru

Jedhe.
5.2 USUL SARAN

Berangkat dari isi penulisan di atas, di sini penulis berusaha menyajikan
beberapa usul dan saran yang berkaitan dengan ketidakadilan gender dalam budaya
nggua ka are masyarakat Mbomba desa Gheo Ghoma.

Pertama, bagi perempuan. Berdasarkan fakta ketidakadilan terhadap kaum
perempuan di desa Gheo Ghoma, khususnya perempuan dalam keluarga rumpun
Boru Jedhe maka sudah seharusnya perempuan mencari waktu agar dapat
berkomunikasi dengan sang suami atau keluarga dengan baik agar dapat membantu
atau memberi dukungan sehingga perempuan tidak mengalami kesulitan dalam
menjalankan tradisi nggua ka are. Sebab tidak mungkin bagi mereka untuk
menentang tradisi yang telah menjadi warisan turun temurun sejak zaman nenek
moyang.

Kedua, bagi laki-laki. Kaum laki-laki pada dasarnya mempunyai tugas dalam
membangun suatu keharmonisan dalam keluarga. Laki-laki harus memiliki
pemahaman bahwa perempuan yang memilih hidup dengannya adalah perempuan
yang rela meninggalkan keluarganya demi menikah dengannya. Oleh karena itu laki-
laki bertugas untuk menjaga dan melindungi perempuan bukan untuk menyakitinya.
Bagi laki-laki keluarga rumpun Boru Jedhe ataupun dari rumpun dan suku lain
alangkah baiknya memberitahukan terlebih dahulu kepada perempuan yang ingin
dijadikan istri tentang apa saja larangan-larangan yang ada dalam rumpun atau
sukunya sehingga perempuan itu dapat mempersiapkan diri sebelum benar-benar
menjadi bagian dalam keluarga rumpun itu. Laki-laki harus membuang pemahaman
mengenai derajat bahwa laki-laki lebih tinggi derajatnya dari pada perempuan
sehingga laki-laki dengan mudah membiarkan seorang perempuan menjalankan
tradisi Nggua seorang diri. Seorang suami hendaknya selalu memberikan dukungan

dan motivasi bagi istrinya selama menjalankan tradisi nggua ka are tersebut.
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Ketiga Bagi masyarakat adat Mbomba. Bagi masyarakat Mbomba diperlukan
adanya pemahaman tentang kesetaraan atau keadilan terhadap kaum perempuan.
Jangan menganggap remeh perempuan yang sedang menjalankan masa nggua ka are
karena dalam menjalankan kewajibannya terhadap budaya dan pada waktu yang sama
juga menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai istri dan ibu rumah tangga.
Dukungan dan motivasi dari masyarakat sekitar juga sangat membantu mereka dalam
masa-masa menjalankan tradisi nggua ka are.

Keempat, bagi Sekolah Tinggi Filsafat Ledalero (STFK) Ledalero. Melalui
tulisan ini, kiranya pembaca sekalian sudah membacanya dengan baik, mengerti dan
memahami tulisan ini sehingga tulisan ini dapat menjadi salah satu pedoman dalam
membangun realitas keadilan di lingkungan hidup berbudaya. Harapan lain bagi para
pembaca agar pembaca dapat maminimalisir terjadinya ketidakadilan terhadap kaum
perempuan serta lebih memahami dan mendalami budaya yang ada di lingkungan

sekitar.
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